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Abstrak 

 

PENGARUH ORIENTASI KORIDOR DAN BUKAAN TIPIKAL 

TERHADAP KENYAMANAN VISUAL RUANG KELAS DI 

SEKOLAH SANTA ANGELA BANDUNG 
 

Oleh 

Kristianto Ricky Martin 

NPM: 2017420079 

 
Dewasa ini, bangunan sustainable menjadi salah satu konsep bangunan yang populer Salah 

satu aspek yang dapat dirancang dan memiliki dampak yang cukup besar dalam strategi sustainable 

adalah cahaya. Pemanfaatan pencahayaan alami yang optimal dalam bangunan dapat mengurangi 

penggunaan pencahayaan buatan secara signifikan. Pencahayaan alami dalam bangunan selalu 

berhubungan dengan aktivitas manusia yang berada di dalamnya. Agar suatu ruang aktivitas dapat 

berlangsung optimal bila secara keseluruhan, lingkungan dimana ruang berada, baik dalam maupun 

luar ruang tersebut mendukung cahaya yang dimasukkan ke dalam ruang tersebut. Fungsi sekolah 

memerlukan kenyamanan visual yang baik dari pencahayaan alami untuk aktivitas belajar mengajar 

dalam ruang kelas. Permasalahan yang sering timbul adalah kurangnya kualitas dan kuantitas dari 

pencahayaan alami dalam ruang kelas. Kuantitas berupa jumlah iluminan yang masuk dalam ruang 

kelas dan kualitas berupa kemerataan cahaya dalam ruang dan ada atau tidaknya efek silau. Kedua 

hal ini yang menjadi kendala baik bagi para guru maupun siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

Rancangan bukaan yang baik  menjadi diperlukan demi tercapainya produktivitas kegiatan belajar 

mengajar. Sekolah Santa Angela, Bandung memiliki desain selubung bangunan yang seragam atau 

tipikal pada setiap fasad bangunannya mengakibatkan setiap bukaan pada ruang-ruang kelas 

memiliki bentuk yang sama pula. Secara alami, posisi matahari terus berubah karena  perputaran 

bumi, sehingga setiap bukaan yang sama sebenarnya memiliki waktu dan sudut penyinaran yang 

berbeda setiap tahunnya. 

Jenis penelitian ini adalah metode deskriptif evaluatif dengan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif ditambah dengan teknik simulasi. Penelitian ini akan menjelaskan mengenai keadaan 

eksisting bangunan dengan pendekatan kuantitatif, yaitu melalui tatanan massa dan ruang kelas, 

desain bukaan, dan efektivitas (kuantitas dan kualitas) pencahayaan alami pada ruang kelas. 

Observasi lapangan akan dilakukan untuk mendapatkan data aktual pencahayaan eksisting dengan 

menggunakan alat-alat, selain itu teknik simulasi akan dilakukan untuk menghitung efektivitas 

pencahayaan yang sulit dilakukan pada observasi langsung dengan keterbatasan waktu. Data yang 

didapat kemudian dianalisis dengan teori-teori yang ada. 

Dari hasil analisis, didapatkan bahwa orientasi koridor dan bukaan tipikal pada Sekolah Santa 

Angela memiliki pengaruh intensitas pencahayaan yang masuk ke dalam ruang kelas sehingga 

menciptakan pencahayaan yang berbeda pada tiap ruang kelas di Sekolah Santa Angela. Perbedaan 

pencahayaan juga dipengaruhi oleh objek-objek yang mengahalangi cahaya masuk ke dalam 

bangunan dan juga objek-objek dalam bangunan. 
 

 

Kata-kata kunci: Sekolah, Bukaan Tipikal, Pencahayaan Alami, Tatanan Massa 

Bangunan, Efektivitas Pencahayaan Alami 
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Abstract 

 

THE EFFECT OF CORRIDOR AND TYPICAL APERTURE’S ORIENTATION 

ON CLASROOM’S VISUAL COMFORT IN SAINT ANGELA SCHOOL 

BANDUNG 

by 

Kristianto Ricky Martin 

NPM: 2017420079 

 
Nowadays, sustainable building is one of the popular building concepts. One aspect that can 

be designed and has a considerable impact in a sustainable strategy is light. Optimal use of natural 

lighting in buildings can reduce the use of artificial lighting significantly. Natural lighting in 

buildings is always related to human activities in it. So that an activity space can take place 

optimally if as a whole, the environment in which the space is located, both inside and outside the 

space supports the light that is entered into the space. School functions require good visual comfort 

from natural lighting for teaching and learning activities in the classroom. The problem that often 

arises is the lack of quality and quantity of natural lighting in the classroom. Quantity is the number 

of illuminants that enter the classroom and quality is the evenness of light in the room and the 

presence or absence of glare effects. These two things become obstacles for both teachers and 

students in teaching and learning activities. A good opening design is needed to achieve the 

productivity of teaching and learning activities. Santa Angela School, Bandung has a uniform or 

typical building envelope design on each building facade, resulting in each opening in the 

classrooms having the same shape. Naturally, the position of the sun is constantly changing due to 

the rotation of the earth, so that each of the same aperture actually has a different time and angle 

of illumination each year. 

The methodology of this research is descriptive evaluative method with quantitative and 

qualitative approaches coupled with simulation techniques. This study will explain the existing state 

of the building with a quantitative approach, namely through the arrangement of mass and 

classrooms, opening design, and the effectiveness (quantity and quality) of natural lighting in 

classrooms. Field observations will be carried out to obtain actual data on existing lighting using 

tools, besides that simulation techniques will be carried out to calculate lighting effectiveness which 

is difficult to do in direct observation with limited time. The data obtained are then analyzed with 

existing theories. 

From the results of the analysis, it was found that the orientation of corridors and typical 

openings at Santa Angela School has an influence on the intensity of lighting that enters the 

classroom so that it creates different lighting in each classroom at Santa Angela School. The 

difference in lighting is also influenced by objects that block light from entering the building and 

also objects in the building. 

 

Keywords: Schools, Typical Apertures, Natural Lighting, Building Mass Arrangements, 

Effectiveness of Natural Lighting  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dewasa ini, bangunan sustainable menjadi salah satu konsep bangunan yang banyak 

ditenarkan. Hal ini disebabkan oleh isu global warming, sehingga keinginan manusia untuk 

dapat mempertahankan alam semakin meningkat. Salah satu aspek yang dapat dirancang 

dan memiliki dampak yang cukup besar dalam strategi sustainable adalah cahaya. 

Pemanfaatan pencahayaan alami yang optimal dalam bangunan dapat mengurangi 

penggunaan energi listrik dari pencahayaan buatan secara signifikan. Kondisi geografis 

Indonesia menyebabkan rentang waktu terbit dan terbenamnya matahari menjadi konstan 

sepanjang tahun. Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, fungsi sekolah yang 

memiliki aktivitas kegiatan dari pagi hingga sore hari wajib memanfaatan pencahayaan 

alami. Kelebihan geografis ini menjadi salah satu pertimbangan perancangan yang baik 

dalam pemanfaatan pencahayaan alami. 

Pencahayaan alami dalam bangunan selalu berhubungan dengan aktivitas manusia 

yang berada di dalamnya. Agar aktivitas dapat berjalan maka diperlukan tingkat 

pencahayaan yang mendukung agar objek dapat terlihat dengan baik. Menurut Manurung, 

bagaimana suatu ruang dinilai terang atau gelap tidak bergantung pada tingkat pencahayaan 

ruang yang ada secara aktual, namun berasal dari kemampuan pencahayaan lingkungan 

untuk memuaskan kebutuhan informasi visual yang diharapkan. Seperti tertulis pada SNI 

03-2396-2001, bagaimana sebuah cahaya masuk ke dalam ruangan hingga sampai ke meja 

kerja dipengaruhi oleh 3 komponen, yaitu komponen langit, komponen refleksi luar, dan 

komponen refleksi dalam. Melihat beberapa pernyataan ini, suatu ruang aktivitas dapat 

berlangsung optimal bila secara keseluruhan, lingkungan dimana ruang berada, baik dalam 

maupun luar ruang tersebut mendukung cahaya yang dimasukkan ke dalam ruang tersebut.  

Seperti pernyataan di atas, fungsi sekolah memerlukan kenyamanan visual yang baik 

dari pencahayaan alami demi aktivitas belajar mengajar dalam ruang kelas. Permasalahan 

yang sering timbul adalah kurangnya kualitas dan kuantitas dari pencahayaan alami dalam 

ruang kelas. Kuantitas berupa jumlah iluminan yang masuk dalam ruang kelas dan kualitas 

berupa kemerataan cahaya dalam ruang dan ada atau tidaknya efek silau. Kedua hal ini 

yang menjadi kendala baik bagi para guru maupun siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
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Rancangan bukaan yang baik  menjadi diperlukan demi tercapainya produktivitas kegiatan 

belajar mengajar. 

Gedung sekolah secara umum memiliki desain selubung bangunan yang seragam 

atau tipikal pada setiap fasad bangunannya mengakibatkan setiap bukaan pada ruang-ruang 

kelas memiliki bentuk yang sama pula. Secara alami, posisi matahari terus berbubah karena 

perputaran bumi, sehingga setiap bukaan akan memasukkan sinar dengan sudut penyinaran 

yang berbeda setiap waktu. 

 

Gambar 1.1 Gambar Kompleks Sekolah Santa Angela 

Sumber: Google Maps 

 

Gambar 1.2 Gambar Denah Lt. 2 Bangunan baru Sekolah St. Angela 

Sumber: Arsip SD Santa Angela 

Objek penelitian adalah Sekolah Santa Angela, Bandung merupakan salah satu 

sekolah tua di Bandung yang juga menjadi objek konservasi arsitektur kolonial. Kini 

sekolah St. Angela memiliki jenjang pendidikan dari KB, TK, SD, SMP hingga SMA. 

Dalam kompleks sekolah ini terdapat bangunan lama dan baru, namun gedung yang diteliti 

adalah gedung baru yang memiliki 3 lantai berisikan ruang-ruang kelas pada lantai 1 dan 2 

dan memiliki orientasi Utara-Selatan dengan letak kelas yang diapit di tengah di antara 2 

koridor. 
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Bila dinilai dari perancangan, maka sebetulnya prinsip orientasi Utara-Selatan sudah 

baik secara geografis. Namun seperti pernyataan sebelumnya, cahaya masuk bergantung 

pada banyak komponen yang melingkupi ruangan tersebut. Dengan tatanan ruang kelas 

yang diapit 2 koridor, sebetulnya membuat jarak sumber cahaya dengan ruang semakin 

jauh, berdasarkan pernyataan Evans(1981), semakin dalam sebuah ruangan semakin rendah 

tingkat pencahayaan di bagian yang dalam. Selain itu, pada arah orientasi Selatan, (Gambar 

1.2) bangunan berhadapan dengan gedung lama yang sudah ada sebelumnya, sehingga 

dapat menimbulkan pembayangan ataupun pantulan cahaya dari gedung lama tersebut. 

Pada kelas lantai 1 di orientasi Utara terdapat dinding, pagar dan deretan pohon yang 

dibangun dengan tujuan menghalangi kemungkinan bola dari lapangan mengenai kelas dan 

mengurangi kebisingan, namun sangat mungkin mengurangi pencahayaan yang masuk 

pada kelas. Lalu pada bagian Timur pada orientasi Utara terdapat gedung olah raga yang 

cukup tinggi sehingga dapat menciptakan pembayangan pada jam-jam tertentu pada kelas. 

Berdasarkan latar belakang inilah maka penulis membuat skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Orientasi Koridor dan Bukaan Tipikal terhadap Kenyamanan Visual Ruang Kelas di 

Sekolah Santa Angela Bandung”. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Agar penelitian menjadi lebih fokus maka diperlukan pertanyaan-pertanyaan 

penelitian yang membantu mencari analisis data, mencapai tujuan dan kesimpulan yang 

baik. Pertanyaan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh orientasi koridor dan bukaan tipikal terhadap kenyamanan 

visual pada ruang kelas di Sekolah Santa Angela Bandung? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan tinjauan teori awal 

dengan distribusi pencahayaan alami dalam ruang-ruang kelas di Sekolah Santa Angela, 

Bandung. Dari pertanyaan penelitian di atas, maka dapat dirumuskan tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Menganalisa pengaruh orientasi koridor dan bukaan tipikal terhadap 

kenyamanan visual pada ruang kelas di Sekolah Santa Angela Bandung 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dapat dirasakan dari berbagai pihak: 

1. Bagi pihak sekolah, maka penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam perancangan pengembangan pencahayaan alami agar dapat 

memaksimalkan pencahayaan alami dan kenyamanan visual dalam ruang kelas. 

2. Bagi peneliti sejenis, penelitian ini dapat dijadikan referensi pemanfaatan 

pencahayaan alami pada fungsi sekolah. 

3. Bagi perancang bangunan, dari data-data penelitan dan analisis dengan kajian 

tinjauan teori, penggunaan tata ruang-ruang terbuka, koridor-ruang kelas dalam 

bangunan sekolah adalah suatu desain yang tipikal, sehingga dapat menjadi 

pertimbangan perancangan fungsi serupa. 

1.5. Sistematika Penelitian 

BAB I PENDAHULUAN 

Menjelaskan mengenai latar belakang masalah penelitian, pemilihan objek studi, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan, dan 

kerangka penelitian 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Menjelaskan teori-teori yang akan berhubungan dengan proses penelitian. Teori-

teori ini berisi mengenai pencahayaan alami, pemanfaatannya, teknik perancangan, dan 

mengenai performa pencahayaan alami dalam ruang kelas. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi mengenai objek studi yang diteliti, penjelasan mengenai langkah-langkah 

dalam melaksanakan penelitian ini, seperti waktu, tempat, teknik pengumpulan data, alat 

yang digunakan, dan cara menganalisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Berisi data-data hasil pengukuran di lapangan dan simulasi yang kemudian dianalisis  

dari kajian teori yang sudah didapat, sehingga didapatkan poin-poin penjelasan mengenai 

efektivitas pencahayan alami di Sekolah Santa Angela, Bandung. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan yaitu menjawab pertanyaan dan tujuan penelitian yang 

dipaparkan pada Bab I dengan menjelaskan mengenai analisis yang sudah dibahas pada 

Bab IV. Selain itu, dipaparkan pula mengenai hasil alternatif desain bagi penelola, dan juga 

saran-saran bagi para peneliti selanjutnya. 
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1.6. Kerangka Penelitian 

 

 
Gambar 1.3 Kerangka Penelitian 
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